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Generasi muda yang mempunyai
kewajiban meneruskan estafet
pelestarian kebudayaan harus
memiliki kemampuan dasar untuk
mendeskripsikan objek sekaligus
mengidentifikasi permasalahan
yang mengancam kelestarian Cagar
Budaya maupun Objek Pemajuan
Kebudayaan (OPK). Amanat
pelestarian terhadap kebudayaan
telah tercantum di dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya serta
Undang-Undang Nomor 5 Tahun

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Salah satu upaya Direktorat
Pelindungan Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan teknologi
di dalam mengajak generasi muda
untuk mengenalkan cara kerja
pelestarian kebudayaan adalah
dengan mengadakan kegiatan
Ekspedisi Batanghari dan Sekolah
Lapangan. Suatu perjalanan selama
sepuluh hari di sepanjang Sungai
Batanghari, sungai terpanjang di
Pulau Sumatra, yakni sungai yang
dahulu pernah menjadi pusat
peradaban terbesar di Nusantara.
Selama waktu sepuluh hari tersebut
para peserta yang sebagian besar
adalah mahasiswa dari berbagai
bidang studi keilmuan melakukan
pengamatan, pendeskripsian,
maupun wawancara secara
langsung kepada para pelestari
kebudayaan.
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Di dalam buletin Edisi Khusus
Ekspedisi Batanghari ini tersaji

20 artikel berbeda yang memuat
segala potensi yang dikandung

oleh peradaban Sungai Batanghari.
Diawali dengan deskripsi kebesaran
peradaban Batanghari di masa lalu
yang kemudian deskripsi-deskripsi
sisa peradaban tersebut yang kini
terserak di sepanjang tepian Sungai
Batanghari, juga berbagai potensi
kesejarahan yang belum tergali
hingga permasalahan-permasalahan
sosial-lingkungan yang mengancam
eksistensi Cagar Budaya dan

Objek Pemajuan Kebudayaan.
Artikel-artikel tersebut ditulis oleh
para peserta Ekspedisi, dimana di
dalamnya mengandung pandangan
dan gagasan generasi muda
mengenai Cagar Budaya dan Obyek
Pemajuan Kebudayaan.

Secara umum artikel yang disajikan
tersebut dapat menjadi buah
pemikiran atau bahkan lecutan bagi
pemerintah untuk menggiatkan
kegiatan-kegiatan pelestarian
kebudayaan dengan menyinergikan
antara masyarakat, pemerintah, dan
generasi muda.

Semoga Buletin Edisi Khusus
Ekspedisi Batanghari ini dapat
menjadi inspirasi dalam pelestarian
kebudayaan.

Direktur Pelindungan Kebudayaan
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SUATU
PERJALANAN
UNTUK
MENYELAMATKAN

Konsep perjalanan banyak
digunakan sebagai metafora
universal dalam banyak agama dan
filsafat ajaran dalam arti pencarian
manusia akan kebenaran atau
perjalanan spiritual jiwa ke tanah
asalnya. Di dalam tradisi Nusantara
pun dikenal adanya perjalanan atau
ekspedisi semacam ini, dengan
konsep yang hampir sama.

‘ ‘ Yatra, adalah satu frasa
berkonotasi religius yang
telah muncul di dalam
prasasti kuno Indonesia.
Kata ini seringkali
dikaitkan dengan suatu
perjalanan suci yang
selalu dikaitkan dengan
kehadiran sumber air
suci ataupun sungai suci.
Di dalam data epigrafi
Indonesia dijumpai
istilah siddhayatra dan
tirthayatra.
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Tirthayatra dituliskan di dalam
prasasti Ranu Kumbolo, yakni

satu prasasti batu alam yang
ditempatkan di tepi Ranu Kumbolo,
danau suci yang berada di

lereng Gunung Semeru. Prasasti
tersebut menceritakan tentang
Raja Kameswara yang melakukan
perjalanan mencari air suci yang
berada di lereng Gunung Semeru.

Sidhayatra disebutkan di dalam
prasasti Kedukan Bukit (682 Masehi)
yang isinya mengisahkan Dapunta
Hyang -penguasa Sriwijaya- pada
April 682 Masehi melakukan
perjalanan suci dengan berperahu
menyusuri sungai



| ‘Peserta Menyebrangi Sungai Batan
pal Ponton dari Desa Rambutan Masam
embesi-Direktorat Pelindungani

dengan membawa sejumlah
pasukan, dapunta hyang najik
samwau mangalap siddhayatra.
Perjalanan-perjalanan yang
dilakukan oleh Raja Kameswara

dan Dapunta Hyang tidak lain
adalah satu perjalanan suci yang
membawa misi yang kurang lebih
sama, yakni tentang upaya kejayaan
untuk merekatkan kekuasaan,
menyambung pengaruh politis demi
mengukuhkan suatu legitimasi.

Yatra atau perjalanan suci tersebut
di masa modern dapat diaktualisasi
kembali dengan konteks kekinian,
terkhusus untuk menemukenali
kembali semangat kebajikan-
kebajikan yang terekam di dalam
setiap karya budaya (OPK) maupun
yang mengendap di dalam fisik
cagar budaya. Salah satu contoh
upaya memaknai kembali yatra
tersebut adalah pelaksanaan
ekspedisi sungai Batanghari yang
merupakan salah satu usaha
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merekat ketersambungan warisan
budaya di sepanjang Sungai
Batanghari. Ekspedisi Batanghari
melibatkan 50 orang generasi muda
terpilih yang terdiri dari mahasiswa
dan peneliti muda dari seluruh
Indonesia untuk kembali menyusuri
sisa-sisa peradaban Sungai
Batanghari. Ekspedisi ini layaknya
perjalanan yatra yang dilakukan Raja
Kameswara dan Dapunta Hyang
yakni sama-sama menyambungkan
kembali urat nadi pewarisan kepada
generasi muda atas satu warisan
peradaban maritim.

Bahwa simbol kejayaan Nusantara
di masa lalu bukan hanya diperkuat
dengan jaringan laut namun

juga terdapat peradaban besar di
sepanjang sungai. Sungai telah
menjadi urat nadi terpenting
penghubung antara pedalaman
dengan wilayah pesisir. Masyarakat
pendukung budaya sungai telah
mengembangkan adaptasi yang
akhirnya memperkaya khazanah
budaya maritim Nusantara. Pada
awalnya mereka hidup di dalam
suatu eksosistem kebudayaan yang
berlangsung secara harmonis.
Namun dua dekade terakhir,
bersamaan dengan semakin
maraknya isu lingkungan yang
menghampiri, perlahan namun pasti
peradaban sungai mulai terancam,
termasuk Sungai Batanghari.
Ekosistem kebudayaan Sungai
Batanghari yang sudah terbentuk
semenjak abad ke-7 masehi (atau
bahkan lebih tua) yang kini mulai
mengalami instabilitas. Oleh karena
itu, dengan melibatkan 50 generasi
muda di dalam ekspedisi Sungai
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Batanghari ini besar harapan
bahwa mereka akan menyadari
segala nilai dan potensi
signifikansi sekaligus ancaman
nyata yang menghadang.

Para generasi muda inilah
yang nanti akan meneruskan
perjalanan estafet pelestarian
dan pelindungan warisan budaya,
dengan kata lain mereka inilah
yang akan menyelamatkan
warisan budaya.




gu r:la an Frerahu Tempel dari Jembatan
s Candi Pulau Sawah Kabupaten
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sedangkan layer termuda lebih
terkonsentrasi di daerah hulu
yakni di wilayah Sumatra Barat.
Sedangkan OPK yang tumbuh
bersama masyarakat merupakan
karya budaya yang keberadaannya
hidup turun menurun serta erat
dengan lingkungan tempat ia
diciptakan. Di dalam timeline sejarah
Batanghari, di wilayah tersebut
pernah hidup dua kerajaan kuno
yang besar yakni Sriwijaya dan
Malayu (Dharmasraya dan Jambi)
yang bercorak Hindu

12 | Ekspedisi Batanghari

Buddha, berlanjut di masa
penyebaran Islam dan terus
menyambung di masa-masa
eksploitasi kolonialisme. Semuanya
tidak jauh dengan tema-tema
penguasaan komoditas alam yang
terkandung di dalam tanah Sumatra.
Baik itu hasil bumi berupa rempah
sebagai komoditas asli hingga
komoditas yang diperkenalkan pada
masa modern semacam kapas,
karet, hingga sawit. Kandungan
emas di hulu Batanghari pun tidak
dapat diabaikan peran



utamanya dalam sejarah global.
Keseluruhan hasil komoditas
tersebut bermuara dalam suatu
jaringan perdagangan internasional
sejak milenium pertama tarikh
Masehi.

Masyarakat atau permukiman
sepanjang Sungai Batanghari
diduga sudah ada sejak abad ke-2
Masehi, bahkan kawasan pantai
timur Sumatra merupakan kawasan
permukiman yang ramai. Rumah-
rumah di atas rawa

menggunakan tiang kayu yang
berada di delta Sungai Batanghari,
Jambi sampai ke air sugihan (Ogan
Komering llir), yakni permukiman
di pinggiran sungai yang melintasi
daerah rawa.

Berita Tionghoa dari masa

Dinasti Song (960-1279 Masehi)
menyebutkan suatu kerajaan di
Sumatra yang bernama San-fo-
t'si. Adapun dalam berita tersebut
kerajaan berada di Laut Selatan di
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Warga yang Beraktivitas di Tepi Sungai
Batanghari-Direktorat Pelindéfigan Kebudayaan

antara Chen-la (Kamboja) dan She-
po (Jawa).

Ibu kota kerajaan tempat raja
bersemayam berada di Chan-

pi (Jambi). Rakyat kerajaan
tersebut tinggal di rakit-rakit yang
ditambatkan di tepian sungai,
sedangkan para pembesar kerajaan
berdiam di daratan. Atap rumah
tinggal di rakit-rakit dibuat dari
ilalang.

Meskipun secara geografis berupa
tanah rawa, kawasan di sepanjang
Batanghari menjadi lokasi yang
dipilih untuk mendirikan kompleks
pengajaran Buddha berupa vihara.
Pasti terdapat alasan logis pemilihan
lokasi tersebut sebagai kompleks
vihara yang sangat luas. Bahkan
tercatat ada seorang guru bernama
Atisa dari India belajar di Malayagiri
antara tahun 1011-1023 Masehi. Boleh
jadi ia berkunjung ke kompleks
Muarajambi pada waktu datang ke
Malayagiri.

14 | Ekspedisi Batanghari

Sungai Batanghari pun menjadi
saksi suatu perjalanan epik yakni
ketika Raja Singhasari mengirimkan
arca Amoghpasa berukuran raksasa
kepada penguasa Malayu, di dalam
catatan sejarah sering ditulis
sebagai ekspedisi Pamalayu. Arca
Amoghapasa yang dikirimkan oleh
Kértanagara ditemukan kembali di
Rambahan yang letaknya sekitar 4
km ke arah hulu dari Padangroco. Di
bagian punggung arca Amoghapasa
terpahat prasasti sebanyak 27 baris
yang menginformasikan bahwa
pada tahun 1347 Sri Maharaja
Adityawarmman adalah penguasa di
daerah itu (Malayu-Dharmmasraya),
ia melaksanakan upacara yang
bercorak tantrik, aktivitas pendirian
arca Buddha, serta pemujaan
kepada Jina.

Meski saat ini masyarakat yang
hidup di sepanjang Sungai
Batanghari sudah tidak lagi



Perahuyang Bersandar di Tepi Sungai
Batanghari-Direktorat Pelindungan Kebudajaan

sebagai bagian dari masyarakat
maritim sebagaimana akar
sejarahnya dahulu, namun sejumlah
memori kolektif yang hadir

dalam bentuk tradisi yang masih
menunjukkan lekatnya dengan
budaya sungai. Saat ini dapat
dikatakan bahwa Sungai Batanghari
berada di titik kritis persinggungan
berbagai kepentingan yang
berkaitan dengan eksploitasi sumber
daya alam yang pada akhirnya juga
mengancam kepada eksistensi
tradisi maupun cagar budaya yang
berada di sepanjang tepi Sungai
Batanghari.

Di masa lalu, Sumatra dikenal
sebagai Pulau Emas, Suwarnadwipa
atau Suwarnabhumi. Penyebutan
tersebut tidak salah, karena
memang Sumatra tanahnya
mengandung emas. Tanah yang
mengandung logam mulia tersebut
pada akhirnya menjadikan
eksploitasi yang berlebihan.

Proses penambangan yang tidak
mengindahkan aspek pelestarian
lingkungan ditengarai sebagai
penyebab terjadinya krisis
lingkungan di sepanjang Sungai
Batanghari. Penambangan emas
dengan mengeruk dasar sungai,
mengolahnya, dan pada akhirnya
menimbulkan gundukan tanah
telah mengakibatkan perubahan
fisiologi sungai. Sungai menjadi
keruh, pendangkalan dan paling
membahayakan adalah limbah
merkuri sisa penambangan emas
tersebut. Krisis lingkungan tersebut
lambat laun juga berdampak
terhadap perubahan perilaku tradisi
masyarakat yang hidup di sepanjang
Sungai Batanghari.

"Sekarang orang-orang sudah tidak
melakukannya lagi, airnya kotor”,
ungkap Novpriadi seorang pelaku
budaya dari Muara Tebo yang
mewarisi ritual tradisi
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Peserta Menyebran denganKapal Ponton s

ke Desa Siguntu
-Direktorat Pelindungan Kebudayaan=—

mandi sungai dari leluhurnya.
Upacara mandi sungai adalah

salah satu rangkaian ritual daur
hidup manusia yakni ketika tali
pusar bayi terlepas di hari ketujuh
setelah dilahirkan. Dahulu, leluhur
Novpriadi melaksanakan ritual
memandikan bayi di Sungai
Batanghari yang masih jernih,
Memori kolektif tentang air sungai
yang jernih dan bersih setidaknya
dapat menjadi penyemangat

untuk mengembalikan kejayaan
Batanghari. Perubahan budaya
akibat ketidakstabilan ekosistem
telah nyata menjadi ancaman

serius bagi keberlangsungan hidup
masyarakat. Pun sama halnya
dengan keberadaan cagar budaya
di tepi Sungai Batanghari. Abrasi
telah meruntuhkan dinding-dinding
tebing sungai, mengancam cagar
budaya yang tepat berada di atasnya,
sebagaimana bisa disaksikan di Situs
Cagar Budaya Benteng Tembesi.

16 | Ekspedisi Batanghari
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EKSPEDISI SUNGAI BATANGHARI

Hujan deras menjelang subuh
hingga pagi tidak menyurutkan
persiapan pembukaan Ekspedisi
Batanghari yang akan dilaksanakan
di bawah Jembatan Sungai Dareh,
Kabupaten Dharmasraya. Senin
tanggal 11 Juli 2022 masih dengan
diiringi gerimis, Bupati Dharmasraya,
Sutan Riska Tuanku Kerajaan
membuka secara resmi Ekspedisi
Batanghari. Peserta ekspedisi
dengan menggunakan perahu
sampan dilepas secara langsung
oleh Direktur Pengembangan

dan Pemanfaatan Kebudayaan,
Ahmad Mahendra, dan Direktur
Pelindungan Kebudayaan, Irini Dewi
Wanti, menuju titik henti pertama di
Kabupaten Dharmasraya yakni Situs
Pulau Sawah dan Situs Padang Roco.

Direktorat Pelindungan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal



Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi menyelenggarakan
kegiatan Ekspedisi Sungai
Batanghari selama sepuluh hari
yang akan berlangsung hingga

21 Juli 2022. Ekspedisi ini adalah
perjalanan para mahasiswa, peneliti
dari beberapa daerah di Indonesia,
dan komunitas di sepanjang
Sungai Batanghari dengan jumlah
50 orang yang dimulai dari hulu
Sungai Batanghari yang terletak di
Kabupaten Dharmasraya, Sumatera
Barat dan berakhir di hilir sungai

di Kabupaten Tanjung Jabung
Timur, Provinsi Jambi. Direktorat
Pelindungan Kebudayaan melalui
kegiatan ekspedisi ini mencoba
mengenalkan cara kerja di dalam
upaya pelindungan kebudayaan
kepada peserta, beberapa di
antaranya adalah melaksanakan
inventarisasi kekayaan intelektual
yang terkandung di dalam OPK dan
Cagar Budaya, serta melaksanakan
pendataan OPK dan Cagar Budaya.

Menyusur
T e Sungai, Merekat
e 2 —— Ketersambungan
f‘,mjw R T Warisan Budaya

e — Indonesia,

j:p’— Ade e Bogo,

N

dipilih menjadi tema Ekspedisi
Sungai Batanghari. Ekspedisi ini
merupakan pra kegiatan sekaligus
mengawali rangkaian kegiatan
Kenduri Swarnabhumi. Kenduri
Swarnabhumi sendiri bukan
hanya sebatas kegiatan, namun
merupakan gerakan kebudayaan
untuk mengingatkan kembali

Peserta Melakukan Observasi di Candi ingatan masyarakat tentang

Pulau Sawah-Direktorat Pelindungan pentingnya sungai dalam
Kebudayaan
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kehidupan, sehingga harus
meletakkan kebudayaan di hulu
pembangunan.

Tujuan ekspedisi adalah bentuk
komitmen Direktorat Jenderal
Kebudayaan Kemendikbudristek
terhadap rencana penataan
Kawasan Cagar Budaya Nasional
(KCBN) Muarajambi yang tidak
hanya terfokus pada pembangunan
fisik dengan melakukan konservasi
candi-candinya saja, melainkan
juga merawat warisan budaya
takbenda seperti tradisi masyarakat,
kemahiran tradisional masyarakat,
dan berbagai ekspresi budaya di
masyarakat sepanjang Sungai
Batanghari yang masuk dalam
KCBN Muarajambi sekaligus
menjaga lingkungan alam guna
menjaga ekosistem budaya, untuk
menjaga keberlangsungannya bagi
anak cucu kita.

Kegiatan Ekspedisi Sungai
Batanghari juga menjadi bagian
dari upaya transfer pengetahuan
kepada generasi muda untuk
melihat lebih jauh potensi berbagai
tinggalan objek cagar budaya
dangan melakukan pendataan,
inventarisasi, pemetaan ekosistem,
serta pemantauan dan evaluasi
pelindungan cagar budaya dan
Objek Pemajuan Kebudayaan
sepanjang perjalanan saat
menyusuri Sungai Batanghari

dari hulu hingga ke hilir. Dengan
demikian, kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya pelindungan
kebudayaan dengan tetap
memandang lingkungan tempat
keberadaan warisan budaya beserta
masyarakat pendukungnya

18 | Ekspedisi Batanghari

sebagai satu kesatuan ekosistem
yang hidup dan saling memengaruhi
serta memberi dampak manfaat
untuk jangka panjang.

Pengalaman yang diperoleh para
peserta selama hampir sepuluh hari
mereka tinggal di dalam ekosistem
kebudayaan adalah berinteraksi
dengan pelaku budaya, mengamati
lingkungan tempat tumbuhnya
budaya tersebut, sekaligus
mengamati objek pemajuan
kebudayaan dan objek cagar
budaya. Berangkat dari pengamatan
tersebut, para peserta berlatih untuk
memahami permasalahan yang
mengancam sekaligus potensi yang
bisa dikembangkan. Para peserta

. . ; g =
Foto Bersama Peserta Sekolah Lapangan dan Ekspedisi
Batanghari-Direktorat Pelindungan Kebudayaan




belajar memahami bahwa
hubungan sosial lah yang
menciptakan benda, di mana di
dalamnya terdapat tata interaksi
yang saling mendukung antara
pelaku, lingkungan alam, dan objek-
objek pemajuan kebudayaan dalam
satu kawasan.

Ekspedisi ini didampingi secara
penuh oleh tiga narasumber yakni
Junus Satrio Atmodjo, Bambang
Budi Utomo, dan Eko Rusdiyanto.
Dua Narasumber pertama adalah
ahli di dalam bidang arkeologi
serta narasumber ketiga adalah
jurnalis yang sering meliput isu-
isu lingkungan. Peserta ekspedisi
sebanyak lima puluh mahasiswa
tersebut terdiri dari beberapa disiplin
ilmu berbeda yang berasal

dari universitas di Indonesia

serta komunitas pelestari yang
berasal dari Sumatra Barat dan
Jambi. Adapun bidang studi
tersebut adalah arkeologi, sejarah,
antropologi, arsitektur, ilmu
lingkungan, geografi, dan pariwisata.
Masing-masing peserta dari bidang
studi yang berbeda tersebut
mempunyai tugas untuk melakukan
pengamatan kualitatif sesuai bidang
keilmuannya, yakni mengamati,
mendeskripsikan berbagai aspek
yang mengancam eksisting objek
sekaligus mampu mencari potensi
yang dapat dikembangkan di

masa depan. Kelimapuluh peserta
tersebut dibagi menjadi sepuluh
kelompok dengan lima orang dalam
satu kelompoknya. Di dalam satu
kelompok tersebut terbagi secara
merata keseluruhan dari bidang
studi, sehingga pengamatan
terhadap objek diharapkan dapat
diperoleh secara komprehensif yang
selalu didiskusikan dengan para
narasumber. Setiap harinya mereka
membuat laporan harian yang pada
akhir kegiatan dikolaborasikan
menjadi satu laporan kelompok.

Perjalanan menyusuri Sungai
Batanghari selama sepuluh hari
setidaknya berhenti di 15 titik dimulai
dari Kabupaten Dharmasraya hingga
Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Tinggalan cagar budaya mulai

dari hulu hingga ke hilir memiliki
keragaman corak yakni mulai dari
masa Hindu Buddha, pengaruh
Islam, hingga ke masa kolonial,
keseluruhannya memiliki kesamaan
terhadap memandang sungai
sebagai
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nadi penghubung berbagai
komoditas dengan segala aspeknya.
Pun sama halnya dengan OPK yang
dilakukan pengamatan, rata-rata
berkaitan dengan keharmonisan
hidup dengan alam maupun cara
manusia memandang dunia dalam
jagad semesta (makrokosmos).
Upacara mandi sungai, mujuk
selang, dan tkud mengindikasikan
hal tersebut. Bahkan tentang kisah
daur hidup manusia yang muncul
dalam bentuk lagu panjang dan tari
inai juga tidak berjauhan dengan
setting alam Sungai Batanghari di
masa lampau. Ekspedisi ini dapat
melihat kembali benang merah
yang saling sambung menyambung
antara masa lalu dengan masa
sekarang, hanya saja kondisi
lingkungan tempat budaya tersebut
hidup dan tumbuh kini sedang
terganggu keseimbangnnya.

Peserta Mewawancarai Warga di Lingkungan
Benteng Tembesi Kabupaten Batanghari
iDirektorat Pelindungan Kebudayaan
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TUJUH BUTIR REKOMENDASI BAGI
BATANGHARI

Rangkaian acara penutupan
kegiatan ekspedisi Batanghari
dilakukan secara seremonial di
Kompleks Candi Gumpung KCBN
Muarojambi pada tanggal 20 Juli
2022 yang bersamaan dengan
kegiatan Sekolah Lapangan
Batanghari. Acara puncak
penutupan Ekspedisi adalah
Seminar Nasional yang dilaksanakan
di Kota Jambi pada tanggal 21 Juli
2022. Seminar tersebut adalah
sebagai penyampaian hasil dan
rekomendasi dari ekspedisi kepada
Pemerintah Daerah yang wilayahnya
menjadi Daerah Aliran Sungai
Batanghari.

Seminar Nasional mengambil tema
Batanghari: Dulu, Kini, dan Nanti.
Gubernur Jambi, Al Haris




dalam sambutannya mengatakan
dalam pembukaan seminar
nasional ini akan menjadi refleksi
dan masukan bagi para pemangku
kepentingan bersama seluruh pihak
terkait, dalam mengambil langkah
dan perumusan kebijakan terkait
Kawasan Cagar Budaya Nasional
Muarajambi, kebijakan penjagaan
kebudayaan sepanjang Sungai
Batanghari, serta menentukan
berbagai upaya penting untuk
menjaga Daerah Aliran Sungai (DAS)
dan ekosistem Sungai Batanghari
kini dan ke depannya.

Narasumber di dalam seminar
menghadirkan Junus Satrio
Atmodjo (arkeolog), Bambang Budi
Utomo (arkeolog), Bonnie Triyana
(sejarawan), Lono Simatupang
(antropolog), Eko Rusdianto (jurnalis
lingkungan), dan Rido Saputra
(komunitas lingkungan). Keenam
narasumber tersebut dikemas
dalam tiga subtema, yaitu 1) Jejak
Peradaban Sungai Batanghari
Masa Melayu Kuno dan Sriwijaya,

2) Potensi dan Tantangan dalam
Penataan dan Pengelolaan Cagar
Budaya Nasional, dan 3) Masa Depan
Warisan Budaya Sungai Batanghari
dalam Genggaman Generasi Muda.
Peserta seminar adalah peserta
ekspedisi, pemerintah daerah

yang berada di sepanjang wilayah
aliran Sungai Batanghari, tokoh
masyarakat, penggiat budaya, dan
komunitas budaya pelestari Sungai
Batanghari.

w I
Peserta Melakukan Observasi di Candif) A

Pulau Sawah-Direktorat Pelindungan
Kebudayaan

Pada akhir sesi seminar yang
merupakan formulasi dari
pembahasan, curah pendapat, hasil
diskusi, serta fakta selama Ekspedisi
Sungai Batanghari, dirumuskan

ke dalam tujuh butir rekomendasi
yakni:
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ké TUJUH BUTIR
REKOMENDASI BATANGHARI:

'| Seluruh pemangku 4 Pelestarian Cagar Budaya,

kepentingan diharapkan ikut
serta dalam pelindungan
Cagar Budaya dan Objek
Pemajuan Kebudayaan di
Daerah Aliran Sungai (DAS)
Batanghari dengan cara
inventarisasi, pengamanan,
pemeliharaan, penyelamatan,
dan publikasi;

2 Perlunya komitmen semua
pemangku kepentingan
untuk pelestarian
Cagar Budaya, Objek
Pemajuan Kebudayaan,
dan Lingkungan di DAS
Batanghari;

3 Memperkuat ekosistem dan
tata kelola Sungai Batanghari
dengan kolaborasi
antar semua pemangku
kepentingan;
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Objek Pemajuan Kebudayaan,
dan Lingkungan di DAS
Batanghari yang berkelanjutan
untuk kesejahteraan
masyarakat;

Melakukan kajian DAS
Batanghari untuk penguatan
narasi dan publikasi;

Penegakan hukum positif dan
hukum adat untuk kelestarian
Sungai Batanghari;

Pemanfaatan Cagar Budaya,
Objek Pemajuan Kebudayaan,
dan Sungai Batanghari berbasis
pelestarian dan berorientasi

kepada perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat
dalam bentuk pariwisata
budaya dan pendidikan.







MUARAJAMR
90294

KCBN MUARA

Ngobrol Bareng Direktur Jenderal Kebudayaan
dalam Kegiatan Ekspedisi Batanghari-Direktorat

Pelindung

iKebudayaan

Tanggung jawab untuk menjaga dan
melestarikan peninggalan sejarah
sejatinya bukan hanya diemban

oleh pemerintah, akademisi,

serta masyarakat. Sebagai agen
perubahan, mahasiswa menjadi
garda terdepan yang diharapkan
mampu menyebarkan pesan
tersebut kepada masyarakat luas.
Sebagai generasi muda yang
terdidik, mahasiswa diharapkan
menjadi penyebar “virus”
penumbuhan dan pengembangan
kesadaran akan nilai-nilai
kebangsaan di masyarakat yang
salah satunya adalah kesadaran akan
sejarah bangsa dan tinggalannya.

Bertolak dari gagasan inilah Sekolah
Lapangan Muarajambi terselenggara
di Kawasan Cagar
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/A
SEKOLAH LAPANGAN

_MUAR

IKHTIAH AGAR
MA

Budaya Nasional Muarajambi.
Sekolah Lapangan Muarajambi
digagas oleh Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Secara garis besar, aktivitas Sekolah
Lapangan meliputi rangkaian
kegiatan pelestarian Kawasan Cagar
Budaya Nasional (KCBN) Muarajambi
dengan melibatkan mahasiswa

dan dosen pendamping untuk
meningkatkan kompetensi praktik
kerja lapangan di bidang Pelestarian
Cagar Budaya. Hal ini sejalan dengan
konsep Kampus Merdeka yang
diusung oleh Kemdikbudristek.
Melalui kegiatan Sekolah Lapangan
Muarajambi diharapkan para

AMBI

LALUTETAP

KiN
7)




peserta memperoleh pembelajaran
yang berkualitas, khususnya di
bidang Pelestarian Cagar Budaya,
dengan terjun langsung ke lapangan
dan dibimbing oleh narasumber-
narasumber yang berkompeten di
bidangnya.

Terkait mengapa mahasiswa dan
akademisi menjadi sasaran atau
fokus Sekolah Lapangan Muarajambi
ini, Hilmar Farid, Direktur Jenderal
Kebudayaan yang mendampingi
kegiatan sekolah lapangan
berlangsung, mengatakan bahwa
mahasiswa dan akademisi adalah
agen perubahan. Disiplin ilmu

yang mereka kuasai selain bisa
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, wajib diupayakan agar bisa
sampai ke masyarakat menjadi ilmu
terapan yang bermanfaat untuk
menjaga dan melestarikan cagar
budaya.

“Keterlibatan para peserta di
lapangan penting untuk alih
generasi dari mahasiswa. Kita latih
mereka untuk punya komitmen dan
juga mengenal pekerjaan (proses
eskavasi dan restorasi) secara
dekat dengan turun ke lapangan,
dengan harapan, mereka bisa
mengambil ilmu dan inspirasi dari
lapangan saat menggali nilai-nilai
budaya maupun kearifan lokal
yang bermanfaat bagi kehidupan
sekitar”.

Dalam ruang lingkup yang lebih
luas, Sekolah Lapangan Muarajambi
sebenarnya adalah ikhtiar nyata agar
peninggalan sejarah tetap relevan
dan

? N .

&eserta Séi(;iah Laparfigan daff Ekspedisi ¢,

'Batanghari pada Acara NgobrollBarengdi
‘KCBN Muarajambi-Difektorat Pelifelungan
Kebldayaan s "': .

bermanfaat untuk masa kini. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya. Karena itu,
tak mengherankan jika Sekolah
Lapangan Muarajambi melibatkan
para mahasiswa dari perguruan
tinggi di Jambi, Palembang, Jakarta,
dan Bandung. Tidak hanya dari latar
belakang kota yang berbeda, tapi
juga disiplin ilmu yang beragam.

Tujuannya tak lain dan tak bukan,
untuk menghasilkan perspektif
baru terkait kawasan cagar
budaya dan peninggalan sejarah.
Adapun peserta Sekolah Lapangan
Muarajambi berjumlah 50 peserta
yang terdiri dari:

e Program Studi Arkeologi
Universitas Jambi: 12 peserta

® Program Studi lImu Sejarah
Universitas Jambi: 5 peserta

e Program Studi Geofisika
Universitas Jambi: 4 peserta
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e Program Studi Biologi
Universitas Jambi: 4 peserta

® Program Studi Arkeologi
Universitas Indonesia: 12 peserta

® Program Studi Sejarah
Peradaban Islam
Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi: 4
peserta

® Program Studi Sejarah
Peradaban Islam
Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang: 4 peserta

e Program Studi Desain Produk
Institut Teknologi Bandung: 5
peserta

Pelaksanaan Sekolah Lapangan
Muarajambi berlangsung pada 18-31
Juli 2022 di Kabupaten Muaro Jambi,
Provinsi Jambi. Keseluruhan peserta
mahasiswa dan dosen dari berbagai
universitas di atas, didampingi oleh
2 orang narasumber yaitu Dr. Junus
Satrio Atmodjo dan Dr. Marsis

| Perwakilan Peserta Ekspedis
| dan Pesan pada Lepas Samb
| “-Direktorat®elindungan Keb
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Sutopo yang keduanya berasal

dari Perkumpulan Ahli Arkeologi
Indonesia, 8 orang mentor lapangan
dari Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB) Jambi, dan 9 orang panitia
dari Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, dengan kegiatan

yang difokuskan pada dua lokasi,
yakni Candi Gedong | dan Candi
Kotomahligai. Alasan

Direktur Pelindungan Kebudayaan
Memberikan Arahan pada Lepas
Sambut-Direktorat Pelindungan
Kebudayaan




pemilihan kedua lokasi tersebut
adalah:

studi masing-masing dengan
didampingi narasumber dan dosen
pendamping dengan tugas sebagai

Pertama, karena Candi Kotomahligai
masih dalam proses ekskavasi
sehingga peserta bisa belajar
bagaimana proses ekskavasi candi
yang melibatkan berbagai disiplin
ilmu.

berikut:

1.

Bidang studi Biologi mendata
vegetasi yang berada di Candi
Kotomahligai

2. Bidang studi Teknik Geofisika
Kedua, Candi Gedong sedang dalam mempraktikkar-w Geolistrik di
proses restorasi. Dengan demikian, Menapo Sungai Me layu 1
setelah belajar ekskavasi, peserta . -

3. Bidang studi Sejarah

Sekolah Lapangan Muarajambi
juga bisa belajar terkait proses
pemugaran candi.

Mekanisme kegiatannya, para
peserta dibagi dua kelompok
masing-masing 25 peserta yang
bertugas di masing-masing candi.
Satu tim ditempatkan di Candi
Gedong | dan satu tim lain di
Candi Kotomahligai. Setelah itu,
dilakukan pertukaran lokasi pada
minggu kedua sehingga seluruh
peserta dapat belajar ekskavasi dan
pemugaran sekaligus.

Selanjutnya, pada minggu kedua
para peserta ditantang untuk riset
sesuai bidang

mengumpulkan
sumber-sumber sejarah terkait
kawasan dan wawancara
dengan sesepuh masyarakat di
kawasan

Bidang studi Desain Produk
mengumpulkan informasi
terkait kearifan lokal
masyarakat dengan cara
wawancara dan pengamatan
lingkungan.

Bidang studi arkeologi
mengamati proses ekskavasi
dan restrorasi lalu berbagi
pengetahuan dengan peserta
dari disiplin ilmu lain.

trik-Budi HarjoSayoga
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Setelah semua kegiatan selesai di sore hari,
malam harinya dilaksanakan kelas pendalaman
yang diisi oleh narasumber dan masing-masing
dosen pendamping.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan Sekolah
Lapangan Muarajambi berjalan dengan baik
dan lancar.

'

e -_l?,éser_ a'sgdaﬁg melakukah p‘:e da
Candi Kotomahligai - BudI'Ha
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Peserta'mengikuti kelas pendalaman
- Budi Harjo Sayoga

Direktur Pelindungan Kebudayaan,
Irini Dewi Wanti dalam pembukaan
kegiatan menyampaikan bahwa,

“kegiatan Sekolah Lapangan
adalah salah satu contoh
keseriusan Kemdikbudristek dalam
melestarikan cagar budaya. Hal ini
tentunya sebagai bagian dari upaya
pemajuan kebudayaan dengan
merawat warisan budaya dan
sejarah bangsa”.

Dan seyogyanya, kegiatan Sekolah
Lapangan tidak hanya dilaksanakan
di Muarajambi, tetapi juga di
kawasan cagar budaya lain di
berbagai wilayah di Indonesia.

Sementara, Koordinator Kelompok
Kerja Warisan Budaya Dilindungji,
sekaligus penanggungjawab
kegiatan, Sri Patmiarsi R,
mengatakan dalam pembekalan
peserta sebelum terjun ke lapangan,
kegiatan sekolah lapangan adalah
ikhtiar untuk mempertemukan
antara dunia akademisi dengan
warisan budaya khususnya cagar
budaya.

“Kegiatan Sekolah Lapangan
mencoba mendekatkan peserta
(mahasiswa dan dosen) dengan
dunia cagar budaya, khususnya
bagi peserta non arkeologi dan
sejarah. Karena selama ini domain
cagar budaya seolah hanya
menjadi milik Prodi Arkeologi

dan Sejarah. Dengan kegiatan
Sekolah Lapangan, diharapkan
peserta dari Prodi Teknik Geofisika,
Biologi, dan Desain Produk dapat
mengenal lebih dekat cagar
budaya dan mempraktikkan
kompetensi yang dimilikinya dan
selanjutnya terlibat secara aktif
dalam upaya pelestarian cagar

budaya”.
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Mengapa KCBN Muarajambi
Penting?

KCBN Muarajambi memiliki banyak
peninggalan sejarah. Situs ini
merupakan bukti dari keberadaan
Kerajaan Melayu dan pengaruh
Hindu-Buddha di masa silam.
Beberapa peninggalan sejarah di
Muarajambi antara lain candi, parit,
manapo (gundukan), arca, keramik,
bata lepas, juga kepingan emas yang
bisa menjadi petunjuk awal betapa
kaya peradaban Indonesia di masa
lalu.

Sebagai suatu kawasan percandian
yang telah berumur ratusan

tahun, memiliki sifat rapuh, tidak
terbaharui, dan terbatas. Tentunya
pemerintah merasa perlu untuk
melestarikan Kawasan Muarajambi
dari ancaman kerusakan, termasuk
melindungi, mengembangkan,

dan memanfaatkannya. Kawasan
Muarajambi juga telah ditetapkan
sebagai Kawasan Cagar Budaya
Peringkat Nasional sesuai SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dengan
nomor 259/M/2013.

Selain itu, KCBN Muarajambi
termasuk salah satu kawasan

cagar budaya terbesar di Indonesia.
Luas Kawasan Muarajambi tak
kurang dari 3.981 hektar dengan
total 110 candi dan 85 menapo.

Luas itu sendiri 20 kali lebih besar
dibandingkan Candi Borobudur dan
dua kali Kompleks Candi Angkor Wat
di Kamboja.

Terlepas dari banyaknya artefak dan
luas wilayahnya, Muarajambi diyakini
sebagai pusat pendidikan agama
Buddha terbesar di
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Peserta Melakukan Observasi Candi Muarajambise
Kabupaten Muaro Jambi- Dlrektorat Pelinduhgan:..

Kebudayaan

J"“} : \
A
%lrekturﬁanogral Keb@n pada
BN

Acard Ngobrol B
Muag@jambi-Direk

eng
orat Pel‘l;’\dungan

Indonesia dan Asia Tenggara sekitar
abad ke-7 sampai 13 Masehi. Dengan
predikat tersebut tentu banyak hal
bisa digali. Mulai dari kehidupan
sosial masyarakat, budaya, sejarah,
sampai teknologi masa lalu yang
bisa bermanfaat bagi generasi masa
kini.

Sebagai contoh, tim gabungan Balai
Arkeologi Sumatera Selatan, pada
2018 menemukan jaringan



hidrologi kuno di kompleks
percandian Muarajambi. Temuan
itu dipastikan sebagai jaringan
tertua hidrologi di Nusantara yang
dibangun sebagai bentuk adaptasi
lokal akan kondisi alam. Temuan ini
penting tidak hanya dalam konteks
kesejarahan dan arkeologi, namun
bisa menjadi sumbangan dalam
ilmu hidrologi, ilmu terapan dalam
penanggulangan bencana banijir,
hingga ilmu lingkungan. Itu baru
satu sisi, bagaimana jika penemuan
berhasil dalam banyak aspek
keilmuan? Hal ini tentunya akan
semakin memperkaya khazanah

ilmu dan pengetahuan di Indonesia.

Di lain sisi, mungkin tidak perlu kita
tanyakan lagi terkait dampak positif
Muarajambi untuk pariwisata dan
lokomotif ekonomi masyarakat,
apabila aktivitas

Peserta Ekspedisi Batanghari di KCBN
Muarajambi-Direktorat Pelindungan Kebudayaan:

pelestarian dan revitalisasi kawasan
ini terus digalakkan secara konsisten.
Karena kawasan cagar budaya yang
telah mapan seperti Borobudur,
Prambanan, Perkampungan
Tradisional Ke'te Kesu, Tana

Toraja, dan lain-lain, telah terbukti
bertransformasi menjadi destinasi
wisata unggulan dan berkontribusi
besar terhadap perekonomian
masyarakat pada khususunya, dan
nasional pada umumnya.

Sekarang giliran Muarajambi
berkibar dan memberi sumbangsih
bagi Indonesia. Penyelenggaraan
Sekolah Lapangan Muarajambi
adalah salah satu dari sekian banyak
upaya konkret Kemdikbudristek
dalam mewujudkannya.
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Pada Juli 2022, 50-an peserta
menjadi bagian dalam Ekspedisi
Sungai Batanghari, yang diadakan
oleh Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Indonesia. Rombongan itu
memulai perjalanan di Dharmasraya
yang selanjutnya akan berhenti di
Teluk Majelis, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Jambi.

Menyaksikan Batanghari, dan
merasakan airnya, perjalanan

waktu bagai terlempar ke masa

lalu di abad ke 14. Ketika sungai ini
menjadi nadi utama transportasi
yang menghubungkan manusia dari
beragam penjuru negeri.

Inilah salah satu sungai agung di
Pulau Sumatra. Tercipta jutaan
tahun lalu, dari daratan aluvial yang
mengalir dari deretan pegunungan
yang memanjang mencapai 1.600
km yang dikenal dengan nama
Bukit Barisan. Lansekap Sumatra,
adalah pemandangan yang begitu
memukau. Titik tertinggi gunungnya
mencapai 3.800 mdpl. Sementara
lahan datarnya, sejauh mata

memandang. Kondisi inilah yang
kemudian menciptakan ekosistem
yang menakjubkan di pulau ini.
Binatang hingga tumbuhannya,
sangat beragam. Batanghari
membentang dari hulu menuju hilir
mencapai 800 km, melewati tujuh
wilayah administratif kabupaten/
kota. Pada titik tertentu lebar sungai
ini mencapai 500 meter dengan
dinding tanah.

Bentangan sungai yang panjang
inilah yang menciptakan keagungan
bagi Kedatuan Sriwijaya. Masyarakat
pendukung kebudayaannya,
membangun kampung-kampung
di dekat Batanghari. Mereka
menciptakan wihara bagi dominan
penganut ajaran Buddha Mahayana
dan beberapa candi yang telah
menganut Hindu. Salah satu yang
sudah dikenal adalah kompleks
Muarajambi. Sebuah kompleks situs
yang di dalamnya terdapat sekitar
100 situs wihara dan candi. Saat ini,
pemugaran baru mencapai 11 situs.
Muarajambi terletak di dekat sungai
Batanghari. Dalam data arkeologi,
kompleks wihara ini akan tergenang
air ketika Batanghari meluap.
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Dan itulah yang kemudian,

para pembangunnya di masa

lalu membuat parit di sekitaran
bangunan, agar air yang meluap
dapat langsung terbuang ke batang
sungai utama.

Menyaksikan Muarajambi, orang-
orang akan cepat mengaguminya.
Namun, apakah hanya sebatas
itu? Bagi tim yang melakukan
penelusuran di Batanghari,
rasanya ratusan situs yang berada
di dekat Batanghari, harusnya
menjadi bagian penting dalam
membicarakan keberadaan sungai
tersebut.

Perbandingannya mudah, jika saat
ini setiap orang yang menjadikan
jalan darat -- aspal atau beton --
menjadi jalur utama, maka dengan
teliti, setiap lubang dan kerusakan
jalan itu akan menjadi perdebatan
yang hangat. Tapi apakah
membicarakan sungai seperti itu
juga?

Bagi warga di sempadan Batanghari,
mereka tahu betul perubahaan yang
terjadi pada sungai. Dari mulai air
jernih, hingga keruh dan berlumpur.
Di teluk Majelis, Tanjung Jabung
Barat, ketika kapal tonase besar yang
mengangkut batu bara melintas,
hempasan gelombangnya beriak di
tebing tanah yang rapuh. Bahkan
abrasi sudah terjadi sejak sepuluh
tahun terakhir. Di Teluk Majelis,
sekitar 150 meter daratan telah raib,
yang membuat beberapa warga
harus memindahkan rumah ke area
yang lebih jauh dari bibir sungai.

Batanghari yang raksasa, bagi
sebagian warga yang ditemui saat
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perjalanan, menyatakan sungai ini
mulai dipandang sebagai pembawa
bencana. Airnya yang kotor sudah
tak lagi sehat untuk tempat
bermain, atau untuk mandi. Bahkan,
sungai itu menjadi tempat sampah
“favorit”.

— - Perahuditepi Sungai Batanghari -
Direktorat Pelindungan Kebudayaan

Namun lain halnya korporasi atau
perusahaan yang melakukan
operasi dari Jambi ke muara sungai,
menjadikan sungai itu sarana

paling efisien dan efektif sebagai
jalur perdagangan, mengangkut
batu bara atau hasil alam karet
menuju kapal muatan besar di lepas
pantai. Sementara, para penduduk
setempat mengoptimalkan sungai



sebagai tempat karamba jaring
apung untuk membudidayakan ikan
nila.

Dalam catatan Pemerintah Daerah
Jambi, hingga tahun 2022, terdapat
5.435 keramba apung di mana
produksi ikannya menjadi 18 ton

ikan nila setiap hari. Karamba-
karamba itu berderet di pesisir
sungai, dengan rumah-rumah yang
besar. Tim ekspedisi mengagumi
keuletan warga itu, namun di lain
sisi, juga membuat hati bergidik.
Bukankah di sepanjang Batanghari
terdapat penambangan emas,
pabrik pengolahan karet, dan batu
bara? Apakah industri itu tidak

memengaruhi kualitas air sungai?

Di sebuah hotel di pesisir Batanghari,
Kota Jambi, dari lantai dua tempat
sarapan, sungai itu membentang
dengan keruh. Di dekatnya ada
jembatan khusus untuk pejalan kaki
sepanjang 530 meter, dengan lebar
4,5 meter. Pembangunan jembatan
ini menelan anggaran hingga Rp60
miliar antara tahun 2012-2014.
Peresmiannya dilakukan Wakil
Presiden Jusuf Kalla pada Maret 2015.

Jembatan yang membentang sisi
sungai dinamakan Gentala Arasy-
dalam terjemahaan bebasnya,
disebut sebagai jembatan yang
menembus langit. Dan beberapa
kali juga diperkenalkan sebagai
jembatan menuju surga.

Di sekitar jembatan, beberapa
penduduk berkelakar mengenai
penamaan yang “suci” itu. “Betul
jembatan menuju langit, jadi harus
melewati nerakanya. Nerakanya, ya
Sungai Batanghari itu. Kalau jatuh,
pasti susah ditemukan, karena keruh
dan penuh lumpur, hahaha,” kata
beberapa warga.

Tahun 2014, harian Kompas
melakukan melakukan uji kualitas
air di sungai Mesumi, Merangin,
dan Tembesi, yang kesemuanya
merupakan bagian dari Batanghari.
Hasilnya, mereka menemukan jika
bahan baku air minum hasilnya,
kadar merkuri di permukaan
Mesumi 0,0008 mg/I, arsenik 0,002
mg/l, dan besi 2,73 mg/I. Konsentrasi
merkuri dan arsenik itu nyaris
mendekati batas aman. Kadar besi
sudah sembilan kali lipat ambang
itu.
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nghari - D_irie_lg(to_?_t Pelindung .
Lebih lanjut Kompas juga merinci
jika di wilayah Tembesi untuk
kebutuhan air PDAM Tirta Sako
Batuah, Kota Sarolangun, tepat di
garis kritis. Di saluran intake-nya,
kadar logam berat itu mencapai
0,001 mg/l, besi 1,39 mg/l, dan arsenik
0,001 mg/l. Dan sampel air di saluran
intake PDAM Merangin, yang airnya
bersumber dari Sungai Merangin,
sama seperti Sungai Mesumai
(0,0008 mg/l), arsenik 0,002 mg/l,
tetapi kadar besinya empat kali di
atas batas aman (1,31 mg/l).

Sementara itu, dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
soal bahan baku air minum, batas
aman adalah: Merkuri 0,001 mg/I,

Arsenik 0,005 mg/l, dan Besi 0,3 mg/I.

Empat tahun kemudian, pada 2018
Kompas kembali menyajikan hasil
kajian Direktorat Pengelolaan Bahan
Beracun Berbahaya, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
bekerja sama dengan Pusat
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Pusat Studi Lingkungan Hidup
Institut Teknologi Bandung, di
kecamatan IX Koto dan Kecamatan
Sitiung, Kabupaten Dharmasraya.

Laporan itu kemudian menyebutkan
jika sampel air limbah tailing
tambang emas dan sedimen
melampaui baku mutu. Dan

bahkan merkuri dari tambang emas
juga telah mencemari komoditas
pertanian warga.

“Dalam kajian itu disebutkan

bahwa responden anak-anak
terpapar merkuri. Di IX Koto, dari 30
responden anak, konsentrasi merkuri
di urine 20 anak melebihi baku

mutu 5 pg/g Creatinin. Salah satu
responden bahkan datanya sangat
ekstrem mencapai 967.742 ug/g
Creatinin. Sementara itu, di Sitiung,
dari 22 responden anak, 14 orang
melampaui baku mutu,” tulis laporan
KOMPAS.

Kini hidup mati Batanghari ada di




Sungai Batanghari tampak dari atas -
Direktorat Pelindungan Kebudayaan

tangan warga dan pemerintah yang
mengelolanya. Apakah cukup untuk
kebutuhan keramba, pertanian,

dan lalu lintas produk hasil bumi
dan tambang? Sementara sungai
itu terus menerus tergerus dan
membuat sebagian warga harus rela
kehilangan tempat tinggal.

Sementara ratusan syair, dari pantun,
puisi, hingga cerpen, telah lahir dan
menuliskan tentang Batanghari.
Tradisi lokal pun menjadikan
Batanghari sebagai sebuah tempat
yang memiliki nilai luhur. Tapi
apakah bertahan?

Mengapa Kita Meninggalkan
Sungai?

Kabupaten Tebo, 13 Juli 2022,
Novpriadi (36 tahun), sedang
mempraktikkan bagaimana ritual
memandikan anak di Sungai
Batanghari. Prosesi itu diturunkan
oleh neneknya, Siti Aminah yang

sudah sepuh.Pelan-pelan dia
menjelaskan peralatan yang
digunakan, dari mulai kembang
sampai batu. Lafaz doa disematkan
untuk si bayi. Namun, inti ritualnya
adalah memandikan anak ke
sungai, sebagai ungkapan syukur
dan perkenalannya pada sungai
yang telah memberikan hidup,
menyediakan air untuk konsumsi,
dan ikan untuk kebutuhan lauk.

Ritual memandikan anak ke
Batanghari itu dilakukan saat bayi
berusia antara 7 hingga 10 hari.
“Waktu saya kecil, cerita orang tua,
saya merasakan ritual itu,” kata
Novpriadi. “Mungkin, karena itu
juga lah, sungai hidup seperti hidup
dalam diri saya.”

Di Sumatra, bagi warga yang
kampungnya dilintasi Batanghari,
sungai itu menjadi halaman utama
bermain. Belajar dan mengenalnya.
Tapi, Novpriadi merenung sesaat,
sebab keagungan dan kecintaannya
pada sungai itu mulai luntur.

Anaknya sendiri, tak lagi dimandikan
di batang Batanghari, melainkan
dilakukan di rumah menggunakan
air PAM. Baginya, sudah tak
mungkin melakukan ritual itu,
sebab sungai semakin kotor. Tidak
membawa kesehatan, malah dapat
membawa penyakit.

Rasanya, mengenang dan terus
bertahan melestarikan ritual
memandikan bayi ke Batanghari,
adalah harapan agar sungai itu bisa
kembali bersih. “Jika anak generasi
sekarang bilang Batanghari itu kotor,
sekitar 20 tahun lalu, sungai itu
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pernah bersih, dan ritual ini menjadi
salah satu penyaksinya,” kata
Novpriadi.

Tidak hanya untuk anak bayi, tapi
untuk memulai kehidupan keluarga,
di Teluk Majelis, muara Sungai
Batanghari, pasangan suami istri
yang sedang melangsungkan
pernikahan harus dilakukan ritual
mandi pengantin.

Tapi apa daya, air Batanghari

sudah tak bisa dijadikan fungsi
ritual. Kini mereka menggantinya
menggunakan air dari sumur bor.
Sumber air yang dipaksakan dari
dalam tanah dengan menggunakan
pipa dan mesin. Sementara,
Batanghari adalah sungai hidup
yang terus menerus bertumbuh.
“Tapi sekarang, hidupnya sudah
rusak. Sudah tua kah, atau sudah
tidak diperhatikan. Akhirnya, jadi
menjadi sungai bencana,” kata salah
seorang warga di Teluk Majelis.

Pada 17 Juli 2022, pagi yang cerah

di Teluk Majelis. Indo Umang (40
tahun) baru saja menyiapkan semua
perlengkapan sekolah anaknya.
Rumahnya menghadap aliran
Sungai Batanghari yang lebar dan
sekaligus berhadapan langsung
dengan laut. Jika air pasang,

kolong rumahnya yang tinggi akan
dipenuhi air, lalu surut beberapa jam
kemudian. Rumah Umang adalah
deretan dari rumah terakhir yang
berhadapan sungai. Sebelumnya,
ada dua lorong kecil di depannya,
tapi beberapa tahun lalu sudah
lenyap, karena tebing sungai rubuh.
“Saya juga sudah bersiap. Sudah beli
tanah di sana (dia menunjuk bagian
daratan kampung). Kalau cukup
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uang akan pindah ke sana, karena di
sini sudah tidak bisa lagi,” katanya.

Orang-orang di sekitar sungai mulai
mencari sebab, apa yang terjadi
pada sungainya. Mereka sepakat dan
menemukan bahwa pada dekade
awal tahun 2000 pengerukan dan
perubahaan bentang alam yang
masif menjadikan daya dukung
sungai berkurang, sempadan
berubah menjadi kebun monokultur,
dan perusahaan penambangan
memasuki daratan. Area tangkapan
air menjadi lenyap.

Di kampung Rambutan Masam,
syair mengenai madu, sebelum

para pemburu memanen, hampir
tak pernah digunakan lagi. Meski
mereka masih menghapalnya,

tapi pohon besar dan bunga yang
dijadikan lebah sebagai makanan
utama telah raib sejak lama.
Tanaman yang menjadi kebanggaan
warga, kualitasnya semakin merosot.
Duku sudah empat tahun terakhir
terserang hama. Mula-mula daunnya
menguning, kemudian seluruh
tangkai dan rantingnya mengering
dan mati. Para petani tak berdaya.

Akhirnya, menghidupkan kembali
sungai, bukan soal menjaga airnya
tetap mengalir, melainkan menjaga
kesatuan alamnya menjadi tetap
utuh.

‘ ‘ Sekarang kita mulai
mengenang semua

itu. Tapi semua sudah
berubah,” kata Bambang
Budi Utomo.




Bambang Budi Utomo adalah
seorang arkeolog. Tahun 1981, dia
mengenang, bagaimana pertama
kali menjejakkan kakinya di
Sumatra. Dia menyebutkannya
sebagai kebudayaan yang besar.
Sriwijaya atau pula Dharmasraya,
menciptakan kapal untuk
perdagangan lintas pulau bahkan
negara.

Wihara di kompleks situs
Muarajambi yang kawasannya
ditetapkan seluas 3.981 ha dengan
ratusan situs membuktikan
peradaban yang besar. Orang-
orang datang berguru dan belajar.
“Orang-orang itu datang melalui lalu
lintas sungai. Mereka menjadikan
sungai sebagai halaman depan
yang perlu dijaga,” kata Bambang.
Tapi mengapa masa lalu, orang
bisa hidup baik dengan alam?
Bambang Utomo sesaat diam. Dia
menoleh dan mencoba mencari
kata yang tepat. Mungkin, kata dia,
ajaran Buddha memberi mereka
harapan akan keberlangsungan
alam dan manusia. Kesatuan yang
tak boleh berdiri sendiri. Sungai yang
kotor akan menjadikan banyak hal
saling terkait. Airnya yang mengalir
membawa dampak besar bagi
pertanian.Airnya menjadi konsumsi
langsung dan tidak langsung
sebab ada banyak ikan yang hidup
di dalamnya dan dikonsumsi oleh
manusia.

“Jadi sekarang rasanya khawatir
kalau mau makan ikan pindang
yang ikannya diambil di Batanghari.
Kan kita lihat praktik pendulangan
emas di sepanjang sungai, juga
tumpahan batu bara. Jadi apakah ini
sehat,” kata Bambang Utomo.

Limpahan komoditas dan sumber
daya alam Sumatra, di lain sisi
menjadi berkah, namun di sisi lain
menjadi petaka. Lahan gambut yang
luas berubah menjadi perkebunan.
Komoditas hasil hutan seperti
buah-buahan yang berjaya pada
era Sriwijaya, semakin menurun.

Di situs Benteng Tembesi, siang
hari ketika kapal mulai menelusuri
sungai menuju Jambi, tiba-tiba
tim ekspedisi terperangkap karena
lambung kapal kandas. Pasir dan
lumpur menumpuk serupa pulau
kecil di tengah badan sungai.

Sungguh terperanjat. Memandangi
sekeliling sungai dan menjadi begitu
sedih melihat keadaannya. Dan
ketika seorang ABK mengangkat
mesin kapal, baling-balingnya
terlihat kecoklatan karena
tertempel lumpur. Dia kemudian
membuka kaos dan mengganti
celana panjangnya dengan celana
pendek, lalu melompat turun ke

air. Plung, orang itu tak berenang
melainkan berdiri dan badannya
hanya tenggelam hingga pinggang.
Dia berjalan mengelilingi badan
kapal lalu memasang tali, lalu
sebuah speedboat karet bermesin
menariknya.

Ada sempadan yang dipenuhi sawit
juga ikut tergerus. Pemandangan
selama perjalanan menuju hilir tak
memuaskan hasrat. Pepohonan
yang berada di masing-masing

sisi sungai, monoton. Apakah ini
saatnya kita kembali melirik sungai?
Rasanya tak perlu terlambat untuk
menjadikan Batanghari menjadi
hidup. Menjadi bagian dari nadi
semua warga yang ada di sepanjang
sungai itu.
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Oleh: Bambang Budi Utomo
Pensiunan Kerani Rendahan

Pulau Sumatra adalah salah satu
pulau dari enam pulau terbesar

di dunia dengan luas daratannya
sekitar 474.000 km2. Rupabumi
Pulau Sumatra terdiri dari dataran
rendah aluvial dan rangkaian
pegunungan. Dataran rendah
aluvial tersebut sebagian besar
membentang di sebelah timur/
timur laut, sedangkan rangkaian
pegunungannya lebih dikenal
sebagai Bukit Barisan yang berada
di sebelah barat/barat daya. Pada
dataran rendah aluvial mengalir
beberapa batang atau sungai yang
dapat dilayari dari muara hingga
jauh ke pedalaman. Sungai-sungai
tersebut Barumun, Rokan, Kampar,
Batang Kuantan, Batanghari, Musi,
dan Sekampung. Sebagian besar
sungai tersebut bermata air di
daerah sekitar Bukit Barisan dan
bermuara di Selat Melaka, Selat
Karimata, dan Selat Bangka. Di

sisi Kiri dan kanan muara sungai-
sungai besar sering kali dijumpai
daerah rawa belakang (back swamp)
yang cukup luas. Daerah rawa ini
terbentuk akibat limpahan luapan
banjir dari sungai ketika musim
hujan. Bentukan geografis yang
paling penting di dalam peradaban
sungai adalah keberadaan tanggul
alam (natural levee).
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Di tanggul-tanggul alam sepanjang
sungai itulah banyak dijumpai
peninggalan purbakala berupa sisa
struktur berupa runtuhan bangunan
berbahan bata.

Mengenai penamaan runtuhan
bangunan kuno di Sumatra Barat
(Padangroco, Pulau Sawah, Bukik
Awang Maombiak) berbeda dengan
yang di Jambi (Muarajambi). Di
Sumatra Barat runtuhan bangunan
disebut dengan istilah munggu,
sedangkan di Jambi disebut
menapo atau manapo. Selain itu
apabila sudah diketahui indikator
latar belakang ajaran agama




semisal temuan arca, apabila
mengacu kepada agama Buddha
Mahayana maka akan disebut
sebagai stupaq, vihdra atau caitya,
bukan candi seperti yang dikenal
masyarakat. Lain halnya apabila di
dalam runtuhan bangunan tersebut
mengacu kepada agama Hindu,
maka runtuhan bangunan tersebut
dapat disebut dengan istilah candi.

Pendukung peradaban sepanjang
sungai tersebut sering kali dikaitkan
dengan Malayu, Mo-lo-yeu, dan
Melayu. Nama tersebut sering
dikaitkan dengan nama suatu
kerajaan atau nama kelompok suku

Sungai Batanghari tampak dari ata
17 Direktorat Pelindungan Kebudayaan

bangsa di pesisir timur Sumatra.
Berdasarkan berita Tionghoa

yang ditulis oleh seorang bhiksu
ajaran Buddha, nama tersebut
dapat menimbulkan interpretasi

lain di mana pada mulanya nama
Melayu merupakan nama kerajaan,
kemudian dapat diinterpretasikan
menjadi nama pulau di “laut selatan”
dari Tiongkok.

Malayu adalah Sumatra

Hingga saat ini para sejarawan,
arkeolog dan masyarakat umum
menduga bahwa lokasi Kerajaan
Malayu berada di sekitar daerah
aliran sungai Batanghari, di wilayah
Provinsi Jambi (Rouffaer 1921: 1-127).
Meski demikian ada juga sebagian
sarjana menduga bahwa lokasinya di
daerah aliran Sungai Musi, tepatnya
di Kota Palembang, seperti yang
dikemukakan oleh Sumio (2011).

Dalam artikel ini akan dicoba melihat

Malayu dari perspektif data lain.

Kata Malayu untuk pertama kalinya
muncul dalam sejarah tercatat
dalam Berita Tionghoa abad ke-7 M,
kemudian dalam Prasasti Tanjore
dari India Selatan tahun 1030 M yang
menyebutkan nama “Malaiyur”.

Di dalam berita-berita Tionghoa,
nama Malayu disebutkan tujuh kali,
masing-masing dalam buku Che-
fu-yuan-gui, Da-tang-xi-yu-qiu-fa-
gao-seng-chuan (=Biografi Pendeta-
Pendeta Mulia dari Tang Raya yang
Mengejar Dharma di India), Nan-hai-
ji-gui-nei-fa-chuan (=Keadaan Ajaran
Buddha di Lautan Selatan, Dititipkan
Kepada yang Pulang), dan Gen-
ben-shou-yi-qgie-you-bu-bai-yi-jie-
mo (terjemahan dari naskah ajaran
Buddha Mulasarastivada-
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ekasatakarman). Dalam kitab Da-
tang-xi-yu-qiu-fa-gao-seng-chuan
(671 M), I-tsing menyebut:

“.. berangkat dari Fan-yu
(=Guangdong) ..., seperti diduga
belum sampai dua kali sepuluh hari
datang di Fo-shi (Shih-li-fo-shih).
Tinggal di sini selama enam bulan
sambil belajar fonologi Sansekerta.
Rajanya memberi dukungan dan
membawanya kepada Mo-lo-yu
(sekarang diubah menjadi Shih-/i-
fo-shih), tinggal juga disini lamanya
dua bulan, lalu menuju ke Jie-tu
(Kedah)”

Penggalan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa I-tsing
berangkat dari Guangdong pada
tahun 671 M dengan menyinggahi
Sriwijaya, Malayu, dan Kedah di
Semenanjung Tanah Melayu, sampai
akhirnya tiba di Tamralipti (bagian
timur India) pada tahun 673 M.
I-tsing tinggal di Tamralipti hingga
awal tahun 686 M.

Dalam catatannya yang lain, Gen-
ben-shou-yi-gie-you-bu-bai-yi-jie-
mo, I-tsing selanjutnya menguraikan:

“Dan-mo-li-di (Tamralipti) adalah
pelabuhan untuk pulang ke T'ang.
Dari sini berlayar dua bulan ke arah
tenggara sampai ke Jie-tu. Ini takluk
kepada Fo-shi. Datang di sini pada
bulan kedua... tinggal di sini sampai
musim dingin, baru berlayar ke arah
selatan lebih kurang satu bulan tiba
di pulau Mo-lo-yeu, yang sekarang
adalah Negara Fo-shi-duo. Oleh
karena datang di sini juga pada
bulan kedua, tinggal di sini sampai
tengah musim panas, lalu berlayar
ke arah utara satu bulan lebih tiba

42 | Ekspedisi Batanghari

di Guang-fo (Guangzhou)”

Catatan ini dapat diinterpretasikan
bahwa I-tsing berangkat dari
Tamralipti (India) pada awal tahun
686 M, tiba di Kedah (Malaysia)

dan tinggal selama hampir
setahun, kemudian pada tahun 687
berangkat dan tiba pada tahun yang
sama di Pulau Mo-lo-yeu. Dalam
keterangannya, “pulau Mo-lo-yeu,
yang sekarang adalah negara Fo-
shi”.

Fo-shi atau Shih-li-fo-shih
merupakan transliterasi Huayu
(Mandarin) dari kata Sriwijaya.
Berdasarkan prasasti-prasasti
Sriwijaya yang ditemukan di
Palembang yakni prasasti Kedukan
Bukit, Talang Tuo dan Telaga Batu,
menimbulkan dugaan bahwa

lokasi kota Sriwijaya berada di
Palembang. Prasasti Kedukan Bukit
bertanggal 16 Juni 682 menandai
dibangunnya satu perkampungan,
sedangkan prasasti Talang Tuo yang
bertanggal 23 Maret 684 menandai
dibangunnya Taman Sri Ksetra, dan
terakhir adalah prasasti Telaga Batu
yang menandai para pejabat yang
disumpah. Ketiga prasasti tersebut
ditemukan di Palembang yang pada
akhirnya membawa satu interpretasi
bahwa Palembang merupakan

kota Sriwijaya. Prasasti Talang Tuo
mengindikasikan ajaran Buddha
Mahayana di Sriwijaya, sedangkan di
Palembang banyak ditemukan arca
Buddha Mahayana. Ini berarti bahwa
di Sriwijaya banyak yang menganut
Buddha Mahayana. Bermula dari
data ini membawa suatu pertanyaan
mendasar, apa kaitan antara Malayu
dan Sriwijaya?



Di dalam kitab Nan-hai-ji-gui-nei-fa-
chuan disebutkan:

“Pulau-pulau di Lautan Selatan,
kalau disebutkan dari barat, pulau
Po-lu-shi, pulau Mo-lou-you yaitu
sekarang adalah Negara Shi-li-
fo-shi, pulau Mo-he-xin, pulau He-
ling, Ada juga banyak pulau kecil
yang tidak dapat dihitungkan
semuanya.”

Lebih jauh dijelaskan:

“Pulau-pulau di Lautan Selatan
semuanya menganut ajaran
Buddha. Kebanyakan adalah
Hinayana, cuma di Mo-lou-you saja
ada Mahdyana sedikit”.

Berdasarkan catatan I-tsing tersebut
tampak jelas bahwa pada awal
kedatangannya ke Pulau Malayu di
tahun 671 belum dinamai sebagai
Sriwijaya, dengan penganut ajaran
Buddha Mahayana sedikit yang
tinggal di kota tersebut. Pada tahun
687, ketika I-tsing datang kembali
ke Malayu dalam perjalanannya
kembali ke Tiongkok, Malayu telah

Pi-chan) (Wolters 1974: 144), dan
Batang Pane atau Sungai Barumun
“berubah” menjadi Sriwijaya. Dalam
perjalanan sejarahnya, penganut
ajaran Buddha Mahayana di
Sriwijaya semakin banyak. Terbukti
dari banyaknya indikator kehadiran
Buddha Mahayana dalam wujud
temuan artefaktual berupa arca
Bodhisattwa dan Prasasti Talang Tuo
yang ditemukan di Palembang.

Berdasarkan teks I-tsing bahwa
untuk menggambarkan keseluruhan
Pulau Sumatra, selain istilah
Svarnnadyvipa dan Svarnnabhdmi,
adalah dengan istilah Malayu atau
dalam lafal orang Tionghoa “Mo-
lou-you”. Di Malayu ini, berita-berita
asing telah mengindikasikan adanya
kelompok permukiman yang
mungkin saja telah mempunyai satu
sistem pemerintahan. Kelompok-
kelompok permukiman ini berada di
tepian sungai-sungai besar, seperti
Way Tulangbawang (To-lang Po-
hwang) (Poerbatjaraka 1952:18),
Sungai Musi (Shih-li-fo-shih atau
San-fo-tsi), Batanghari (Chan-pi atau

Pembuatan perahu di tepi Sungai Batanghari -
- D__i_re_ktorat' Pelindungan Kebudayaan
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(Pannai). Kelompok permukiman
itu pada perjalanan waktu ada
yang lebih menonjol dibandingkan
dengan kelompok permukiman
lain, seperti halnya Shih-li-fo-shih
atau Sriwijaya yang muncul dan
mempunyai peran besar pada abad
ke-7-12 M.

Kitab Nan-hai-ji-gui-nei-fa-chuan
menyebutkan: “pulau-pulau

di Lautan Selatan semuanya
menganut ajaran Buddha.
Kebanyakan adalah Hinayana,
cuma di Mo-lou-you saja yang
Mahayana-nya sedikit”. Kalau
berpegangan dengan apa yang
disebut di dalam kitab ini bahwa
di Mo-lou-you hanya ada sedikit
Mahayana, dapat diartikan

bahwa sebagian besar penduduk
adalah penganut Hinayana. Baru
kemudian hari setelah Shih-li-fo-
shih (Sriwijaya) muncul dalam artian
telah mempunyai peran dominan
pada tahun 682 M di Tanah Melayu,
penganut Mahayana menjadi lebih
banyak jumlahnya. Hal ini dapat
ditandai dengan banyaknya arca
Bodhisattwa yang ditemukan di
Sumatra. Kemudian bagaimana
dengan Hinayana yang disebutkan
banyak penganutnya, dan apa
buktinya?

Di Bukit Siguntang, Palembang
ditemukan arca Buddha Sakyamuni
berukuran cukup besar, bahkan
dapat disebut sebagai terbesar

di Sumatra. Mungkin arca ini
satu-satunya arca pemujaan

para penganut Hinayana yang
pernah ditemukan. Arca Buddha
digambarkan dalam sikap berdiri.
Rambutnya digambarkan ikal kecil
menutupi seluruh bagian kepala
dan di bagian tengah atas terdapat
semacam sanggul berbentuk bulat
dan kecil (usnisa). Pakaian menutup
kedua bahunya semacam jubah
panjang bergaris-garis.

Arca tersebut apabila ditilik dari
gayanya memiliki langgam seni
Amarawati (Krom 1931: 29-33;
Sulaiman 1980: 14). Ghosch (1937:125-
127) berpendapat bahwa arca



Buddha dari Bukit Siguntang ini
dapat dimasukkan ke dalam periode
abad ke-4 M, sedangkan Bachhofer
menempatkan pada abad ke-2

M (Sastri: 1949: 103). Berdasarkan
pada penggambaran gaya pakaian
terlihat adanya pengaruh dari
langgam masa Gupta, yaitu abad
ke-5M (Majumdar 1935: 75-78).
Namun Schnitger cenderung
berpendapat bahwa arca tersebut
berasal dari abad ke-5-6 M (1937: 2-3)
dan menurut Nik Hassan Shuhaimi
bila dilihat dari penggambaran
gaya pakaian tampak adanya
pengaruh seni antara Gupta dan
post-Gupta (1979: 33-40; 1984: 265-
266). Berdasarkan pada gaya seni
tersebut, kemungkinan arca Buddha
dari Bukit Siguntang berasal dari
kurun waktu antara abad ke-6
hingga 7 M.

Berdasarkan temuan arca Buddha
Sakyamuni dari Bukit Siguntang
tersebut, dapat diduga bahwa
sebelum munculnya Shih-li-fo-shih,
di Palembang telah ada kelompok
masyarakat yang menganut ajaran
Buddha Hinayana yang menjadikan
Bukit Siguntang sebagai tempat
pujabhakti. Ketika Shih-li-fo-shih
(Sriwijaya) muncul dan berkembang,
Bukit Siguntang masih berfungsi
sebagai pusat upacara penganut
ajaran Buddha. Boleh jadi para
pemeluk Hinayana dan Mahayana
sama-sama melakukan pujabhakti
di Bukit Siguntang, karena di situs
tersebut juga ditemukan artefak arca
yang bernafaskan Mahayana, seperti
arca Kuwera dan Bodhisattwa.

Sungai dan celah sebagai akses

Di dalam sejarah peradaban

maritim Nusantara, sungai pernah
memegang peranan penting untuk
menghubungkan satu tempat
dengan tempat lain. Wilayah
semacam Luhak Tanah Datar yang
merupakan satu lembah subur
dengan hasil bumiyang memadai
menjadi tak lagi terisolir karena
adanya Batang Selo yang mengalir
membelah lembah tersebut.

Melalui sungai ini serta beberapa
celah di antara rangkaian
perbukitan, komoditas perdagangan
dapat dipasarkan ke luar ke daerah
hilir.

Batanghari merupakan sungai
terpanjang (+800 Km) di Pulau
Sumatra yang berhulu hingga
pedalaman Sumatra Barat. Di daerah
pedalaman ini terdapat ranting-
ranting sungai Batanghari yang
berhulu di daerah kaki dan lereng
pegunungan Bukit Barisan, antara
lain di Gunung Singgirik, Gunung
Rasam, Gunung Manderusah,

dan Gunung Hulujuhan. Ada

juga yang berhulu di Danau Di
Atas dan Danau Kerinci. Ranting
Batanghari yang berhulu di Danau
Di Atas adalah Sungai Gumanti,

di Gunung Hulujuhan adalah
Batang Tebo, Batang Ulas, dan
Batang Bungo; dan yang berhulu di
Danau Kerinci adalah Batang Tabir
dan Batang Merangin. Ranting-
ranting dan cabang-cabang

sungai tersebut setelah melewati
Sungaidareh, Sitiung, Kotabaringin,
Telukkayuputih, Telukkuali, Muara
Tebo, Muara Tembesi, Muara Bulian,
Bayubang, dan Jambi menjadi
Batanghari. Di daerah Simpang,
Batanghari kemudian bercabang
menjadi Sungai Niur yang mengalir
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ke arah barat laut, dan Sungai
Berbak yang mengalir ke arah timur
laut kemudian keduanya bermuara
di Selat Berhala.

Di antara rangkaian pegunungan
Bukit Barisan terdapat celah (pass)
berupa sungai yang berada di antara
lembah yang menghubungkan
antarwilayah. Celah tersebut
merupakan akses tanpa harus
melakukan pendakian melintas
bukit yang menghubungkan wilayah
Luhak Tanah Datar dan rantau

di Batanghari melalui tempat-
tempat Muara, Sijunjung, Timbulun,
Tanjunggadang, Bukitsabalah, dan
Sungai Langsat. Sebelumnya dapat
melalui Batang Selo yang mengalir
membelah wilayah Luhak Tanah
Datar.

Sistem aliran Sungai Batanghari
memungkinkan aliran air membawa
deposit emas (emas sekunder) dari
bukit-bukit sekitar hulu sungai,
sehingga penamaan Svarnnadvipa
“pulau emas” atau Svarnnabhdmi
“tanah emas” yang disematkan bagi
Pulau Sumatra adalah arti emas
yang sesungguhnya. Kekayaan
emas yang dikandung
Sumatra tetap ada sampai
saat ini, hal tersebut pada
akhirnya memunculkan
penambangan emas ilegal
yang dilakukan
oleh penduduk
sekitaran
sungai. Logam
berat merkuri
yang dipakai
dalam proses
penambangan

Prasasti Dharmmasraya
dari Padangroco, 22
Agustus 1286 M - dok. BBU
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yang berfungsi untuk pemisah
emas dengan mineral lain. Merkuri
inilah yang akhirnya mengakibatkan
pencemaran lingkungan sungai.
Adanya aktivitas penambangan liar
dan kegiatan pengusahaan hutan
yang dilakukan secara mekanis
sepanjang aliran sungai, telah
berdampak terhadap berubahnya
alur sungai, erosi di tepian sungai,
pendangkalan atau sedimentasi
yang tinggi di sepanjang aliran
Sungai Batanghari terutama bagian
hilir. Perubahan alur dan arah arus
Batanghari ini mengakibatkan air
sungai dengan cepat naik pada saat
musim hujan datang, sebaliknya
cepat surut saat musim kemarau.
Hal ini juga diperburuk dengan
meningkatnya populasi penduduk
terutama pada daerah transmigrasi
sedikit banyak akan membebani
Sungai Batanghari. Batanghari
dahulu sebagai penghubung
peradaban saat ini kondisi
lingkungannya mulai terancam oleh
kerusakan lingkungan.




Babakan Sejarah

Malayu secara geografis pada awal
kemunculannya terletak di sekitar
daerah aliran Sungai Batanghari
yang meliputi Provinsi Jambi

dan Provinsi Sumatra Barat; di
sekitar Kabupaten Tanah Datar
(Pagarruyung); dan di sekitar daerah
aliran sungai Rokan, Kampar, dan
Indragiri di wilayah Provinsi Sumatra
Barat dan Provinsi Riau.

Di beberapa tempat, di tepian sungai
Batanghari banyak ditemukan situs
arkeologi, mulai dari daerah hilir

(di wilayah Provinsi Jambi) hingga
daerah hulu (di wilayah Provinsi
Sumatra Barat), antara lain Muara
Sabak, Koto Kandis, Situs di daerah
pertemuan Sungai Batanghari

dan Sungai Kumpeh (Ujung
Plancu, Suakkandis, dan Sematang
Pundung), Muarajambi, dan Solok
Sipin (Jambi) di wilayah Provinsi
Jambi; dan Situs Rambahan, Pulau
Sawah, Siguntur, Bukik Awang
Maombiak dan Padangroco di
wilayah Provinsi Sumatra Barat.

Unsur pertanggalan situs-situs

di daerah hilir Batanghari yang
berdasarkan identifikasi paleografi
prasasti pada lempeng emas di
StUpa/Vihara Gumpung (Boechari
1984:9; 1985: 237--38), prasasti
pendek di batu pipisan dari Koto
Kandis (Bambang Budi Utomo
1990:148), prasasti pendek di arca
makara dari Solok Sipin, dan
pecahan keramik (Brandes 1902: 34-
36; Bambang Budi Utomo 1990:148)
mengacu pada pertanggalan sekitar
abad ke-8 hingga 11 M. Sedangkan
pertanggalan yang lebih muda
ditemukan di situs-situs di hulu
Batanghari yang berasal dari sekitar
abad ke-13 hingga 14 M. Unsur
pertanggalan ini didapatkan dari
pertanggalan Prasasti.

Dharmmasraya (1286 M) dari
Padangroco (Moens 1974), Prasasti
Amoghapasa (1347 M) dari
Rambahan (Kern 1917), dan pecahan
keramik dari situs Rambahan, Pulau
Sawah, Siguntur, dan Padangroco
yang berasal dari abad ke-13 hingga
14 M (Bambang Budi Utomo 1992).
Pertanggalan situs-situs tersebut
menunjukkan bahwa di daerah
Batanghari pada Masa
Klasik Indonesia telah terjadi
pergeseran, pergantian, atau
mungkin juga perluasan
permukiman dari masa
< yang lebih tua

berlokasi di
daerah hilir
Batanghari,
sedangkan
permukiman
yang muda
berlokasi
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abad ke-7 M - BPCB Jambi

Prasasti Karangberahi,

di daerah hulu Batanghari di wilayah
Sumatra Barat.

Di dalam daur hidup sejarah
Batanghari, tercatat fakta bahwa di
Sumatra pernah hadir dua kerajaan
besar yang berpengaruh. Kedua
kerajaan itu adalah Malayu (Jambi
dan Dharmmasraya) dan Sriwijaya
yang tumbuh dan berkembang pada
waktu yang hampir bersamaan.
Berita Tionghoa yang ditulis oleh
I-tsing disebutkan bahwa pada
suatu saat (sekitar tahun 670-an)
Malayu pernah menjadi bagian dari
Sriwijaya (Groeneveldt, 1960). Malayu
kemudian merdeka kembali setelah
Sriwijaya melemah. Berdasarkan
Berita Tionghoa tersebut, Hasan
Djafar (1992:77) menginterpretasikan
dengan membagi perkembangan
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Malayu ke dalam tiga fase yang
pada dasarnya hanya mengacu
pada pertumbuhan Kerajaan Malayu
Kuno, tetapi belum menjelaskan
lokasi pusat pemerintahannya. Fase
tersebut yaitu:

Fase ke-1
Fase awal, sekitar pertengahan
abad ke-7 M;

Fase ke-2

Fase pendudukan oleh Sriwijaya,
sekitar tahun 680 sampai sekitar
pertengahan abad ke-11 M;

Fase ke-3

Fase akhir, sekitar pertengahan
abad ke-11 sampai sekitar akhir
abad ke-14 M.

Sebagaimana telah dideskripsikan di
bagian awal bahwa lokasi geografis
Malayu berada di daerah Batanghari.
Beberapa pakar berpendapat bahwa
pusat Malayu Kuno pada Fase Awal
berlokasi di sekitar Kota Jambi
sekarang (Slamet Mulyana 1981:30-
42; Irfan 1983:94-102). Pendapat ini
didasarkan pada asumsi bahwa
pusat kerajaan sekaligus sebagai
pelabuhan Malayu-Jambi. Pelabuhan
Malayu-Jambi yang lokasinya di tepi
sungai Batanghari memungkinkan
dijadikan sebagai pelabuhan sungai.
Sungai Batanghari yang yang
panjangnya sekitar 800 km, lebarnya
sekitar 500 meter dan kedalamannya
lebih dari 5 meter cukup baik

untuk pelayaran sungai. Panjang
sungai dapat dilayari perahu atau
kapal besar adalah sekitar 600 km.
Selebihnya hanya dapat dilayari
perahu kecil.

Di dalam kitab Sejarah Dinasti T'ang



(abad ke-7-10 M), adalah pertama
kalinya disebutkan datangnya
utusan dari negeri Mo-lo-yeu ke
Tiongkok pada tahun 644-645 M
(Pelliot 1904:324 dan 334). Nama
Mo-lo-yeu dapat diidentifikasikan
sebagai Malayu yang letaknya di
pantai timur Pulau Sumatra dengan
pusat di sekitar Jambi. Sementara
itu, di dalam berita Arab dari zaman
Kekhalifahan Muawiyah (661-681 M)
disebut nama negeri Zabag sebagai
pelabuhan lada terbesar di Sumatra
bagian selatan. Zabag dapat
diidentifikasikan dengan (Muara)
Sabak, di daerah muara sungai
Batanghari.

I-tsing pada tahun 672 M dalam
perjalanannya dari Kanton menuju
India, menuliskan singgah di Shih-
li-fo-shih (=Sriwijaya) selama enam
bulan untuk belajar tata bahasa
bahasa Sansekerta. Dari Shih-li-fo-
shih ia singgah di Mo-lo-yeu selama
dua bulan sebelum melanjutkan
pelayarannya ke Chieh-cha (Kedah)
menuju tujuan akhirnya di Nalanda
(India) (Wheatly 1961:41-42). Tulisan
I-tsing juga menyebutkan bahwa
pada tahun 685 M yakni ketika
meninggalkan Nalanda untuk
kembali ke Cina, ia singgah lagi

di Mo-lo-yeu yang telah berganti
menjadi Fo-she-to.

Tulisan I-tsing terkait dengan
perubahan Mo-lo-yeu yang telah
berganti menjadi Fo-she-to dapat
dibandingkan dengan isi Prasasti
Karangberahi yang ditemukan

di tepi Sungai Merangin, anak
Batanghari di daerah hulu.

Prasasti tersebut berisi tentang
persumpahan bagi yang tidak mau
tunduk kepada Kedatuan Sriwijaya.

Dua data ini menginformasikan
kepada kita bahwa pada waktu

itu Malayu telah ditaklukan dan
diduduki oleh Sriwijaya sampai
sekitar abad ke-12 M. Pendudukan
Sriwijaya atas Malayu dianggap
penting karena dengan menduduki
Malayu, Sriwijaya dapat menguasai
pelabuhan-pelabuhan yang ada

di sekitar Selat Melaka. Hal yang
sama dilakukan juga ke daerah
lain, misalnya ke Kota Kapur
(Bangka), Bhumi Jawa, serta Palas
dan Jabung (Lampung). Sriwijaya
dengan menguasai daerah-daerah
strategis tersebut maka tidak perlu
memindahkan ibu kotanya yang
telah ada di Palembang.

Masa pendudukan Sriwijaya
sepertinya berlangsung cukup lama
yakni mulai dari abad ke-7 sampai
abad ke-11 M. Tetapi selama kurun
waktu itu, ada saat-saat ketika
Sriwijaya lengah. Kesempatan

itu digunakan Mo-lo-yeu untuk
mengirimkan duta ke Tiongkok.

Prasasti Karangberahi,
abad ke-7 M - BPCB Jambi
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Berdasarkan catatan Tionghoa,
Mo-lo-yeu mengirimkan utusan

ke Tiongkok pada tahun 853 dan
871 M (Wolters 1974:41-42). Namun
tindakan ini segera diketahui
Sriwijaya. Oleh sebab itulah, maka
pada tahun 905 M datu Sriwijaya
mengirimkan duta ke Tiongkok
dan menegaskan bahwa duta yang
datang pada tahun 853 dan 871 M
adalah “pemimpin dari Chan-pi”
(Groeneveldt 1960:64). Menurut
Wolters (1974), Chan-pi atau Pi-chan
dapat diidentifikasikan sebagai
Jambi.

Chan-pi dalam berita Cina tercatat
pada masa Dinasti Song (960-1279
M) menyebutkan suatu kerajaan di
di Sumatra yang bernama San-fo-
t'si yang berada di Laut Selatan di
antara Chen-la (=Kamboja) dan She-
po (=Jawa). Ibu kota kerajaan tempat
raja bersemayam berada di Chan-
pi. Rakyatnya berdiam di rakit-rakit
yang ditambatkan di tepian sungai,
sedangkan para pembesar kerajaan
berdiam di daratan. Atap rumah
tinggal di rakit-rakit dibuat dari
ilalang (Hirth dan Rockhill 1967:62).

Berita Cina yang menyebut dua
nama kerajaan di Sumatra pada
yaitu Shih-li-fo-shih dan San-fo-tsi
yang semuanya mengacu kepada
Sriwijaya. Nama Shih-li-fo-shih
dikenal oleh para pakar sejarah

dan arkeologi sebagai nama dari
Kedatuan Sriwijaya sebelum

abad ke-9 M dengan pusatnya

di Palembang. Setelah Sriwijaya
memindahkan ibu kotanya ke Jambi,
penyebutannya berubah menjadi
San-fo-tsi. Masalahnya, bagaimana
halnya dengan Malayu? Untuk
kerajaan ini di dalam berita Tionghoa
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Kompleks Stupa/Vlhara Gumpung, nggl, dan

Kembar batu Muarajambl Bakosurtanal

disebut sebagai Mo-lo-yeu, seperti
yang telah diberitakan oleh I-tsing.
Antara Malayu dan Sriwijaya telah
terjadi suatu persaingan, di mana
kerajaan yang terlebih dahulu ada
adalah Kerajaan Malayu, yaitu pada
tahun 644-645 M. Keberadaan
kerajaan ini sudah diakui dengan
diterimanya utusan ke Tiongkok.

Antara Kerajaan Malayu dan
Kedatuan Sriwijaya sering terjadi
persaingan dan saling mendominasi.
Suatu saat, ketika Sriwijaya lengah,
Malayu bangkit kembali dengan
mengirimkan utusannya ke
Tiongkok. Misalnya pada sekitar
pertengahan abad ke-11 M, ketika
Kedatuan Sriwijaya lemah sebagai
akibat dari serangan Cola, Malayu
memanfaatkan kesempatan untuk
bangkit kembali. Prasasti yang
ditemukan di Srilanka menyebutkan,



bahwa pada masa pemerintahan
Vijayabahu di Srilanka (1055-1100
M), Pangeran Suryanarayana di
Malayapura (Malayu) berhasil
memegang tampuk pemerintahan
di Svarnnapura (Sumatra) (Wolters
1974:92-93). Kronik Tionghoa,
Ling-wai-tai-ta, menyebutkan
bahwa pada tahun 1079, 1082 dan
1088, negeri Chan-pi di San-fo-tsi
mengirimkan utusan ke Tiongkok
(Hirth & Rockhill 1911:66).

Malayu (baik Jambi, Dharmmasraya
maupun Pagarruyung) merupakan
kerajaan yang dianggap penting
oleh kerajaan Nusantara lainnya.
Kerajaan besar di Nusantara

akan selalu memperhitungkan
keberadaan Kerajaan Malayu,
seperti misalnya Sriwijaya, Sinhasari,
dan Majapahit. Di dalam Kakawin
Nagarakértagama Pupuh

XIlI:1 dan 2 disebutkan:

1. Terperinci demi pulau negara
bawahan, paling dulu Malayu:
Jambi dan Palemban, Karitan,
Teba, dan Dharmmasraya pun
juga ikut disebut, Kandis, Kahwas,
Manankabwa, Siyak, Rkan, Kdmpar
dan Pane, Kdmpe, Harw, dan
Mandahilin juga, Tumihan, Parlak
dan Barat.

2. Lwas dengan Samudra dan
Lamuri, Batan, Lampun dan Barus.
Itulah terutama negara-negara
Malayu yang telah tunduk

Kakawin Nagarakértdgama
menyebutkan Malayu terlebih
dahulu dan menyebutkan sebagai
negara terpenting dari seluruh
negara bawahan Majapahit.
Wilayah kekuasaan kerajaan ini
meliputi seluruh daratan Pulau
Sumatra, dari ujung barat laut
hingga ujung tenggara. Beberapa
daerah yang merupakan “bawahan”
Malayu seperti misalnya Jambi,
Dharmmasraya, Kandis, dan
Manankabwa berlokasi di daerah
Sungai Batanghari. Karena
disebutkan yang pertama, agaknya
Jambi merupakan tempat yang
penting. Pada waktu itu mungkin
merupakan pelabuhan penting dan
bekas ibu kota kerajaan. Pada masa
Majapahit, ibu kota Kerajaan Malayu
sudah berlokasi di Dharmmasraya
yang lokasinya di hulu Batanghari.

Setelah lepas dari Sriwijaya, Kerajaan
Malayu Kuno tetap diperhitungkan
sebagai kerajaan yang memegang
peranan penting. Pada waktu
Malayu sudah merdeka, Kerajaan
Sinhasari di Jawa sedang berselisih
dengan Kekaisaran Mongol. Bahkan

Ekspedisi Batanghari | 51



Arca Amoghapasa -

BBU

Sinhasari sedang menghadapi
ancaman penyerbuan tentara
Mongol. Untuk tidak memperbanyak
musuh, Sinhasari dengan rajanya
Kértanagara berkeinginan menjalin
persahabatan dengan Malayu.
Besarnya perhatian Kértanagara
kepada Malayu membuktikan
bahwa pada abad ke-13 M Malayu
merupakan negara utama di
Sumatra. Karena itu Kértanagara
perlu menjalin persahabatan dengan
kerajaan ini.

Berita tertulis yang penting
mengenai keberadaan lokasi

pusat Malayu di hulu Batanghari
diperoleh dari dua prasasti, yaitu
Prasasti Dharrmmasraya yang
berangka tahun 1286 M dan Prasasti
Amoghapasa yang berangka tahun
1347 M. Selain itu ada prasasti-
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prasasti lain yang ditemukan

di daerah Luhak Tanah Datar,
Sumatra Barat (Pagarruyung dan
Batusangkar).

Prasasti Dharmmasraya
menyebutkan bahwa pada tahun
1286 M satu arca Amoghapasa
dengan keempatbelas pengiringnya
dan saptaratnana (tujuh permata)
dibawa dari Bhimijawa ke
Svarnnabhdmi untuk ditempatkan
di Dharmmasraya sebagai punya Sri
Wiswarldpa Kumara. Pejabat tinggi
kerajaan yang diperintahkan oleh
Sri Maharajadhiraja Kértanagara
untuk mengiringi pengiriman arca
tersebut ialah Rakryan Mahamantri
Dyah Adwayabrahma, Rakryan
Sirikan Dyah Sugatabrahma, Samgat
Payanan Han Dipankaradasa, dan
Rakryan Dmun Pu Wira. Seluruh
rakyat Malayu Dharmmasraya

dari keempat kasta bersukacita,
terutama rajanya, ialah Srimat
Tribhuwanaraja Mauliwarmmadewa
(Hasan Djafar 1992: 56--8).

Berdasarkan isi Prasasti Dharm-
masraya secara jelas memberikan
informasi bahwa penguasa Malayu
Dharmmasraya pada waktu itu
adalah Srimat TribhGwanaraja Mau-
liwarmmadewa yang berkedudu-
kan di Dharmmasraya. Lokasi
Dharmmasraya berada di sekitar

di Kampung Rambahan, Kabupat-
en Dharmasraya (dahulu bernama
Kabupaten Sawahlunto-Sijunjung),
tempat di mana prasasti ini ditemu-
kan pada sekitar tahun 1880-an
(Krom 1912:48). Di sekitar daerah ini
ditemukan juga beberapa kelom-
pok bangunan stUpa/vihara yang
terdapat di beberapa lokasi, yaitu
Padangroco, Pulau Sawah,



Siguntur, Bukik Awang Maombiak,
dan Rambahan (Bambang Budi
Utomo, 1992).

Ekspedisi Pamalayu oleh beberapa
sarjana ditafsirkan sebagai
pendudukan atau penguasaan
Sinhasari atas Malayu. Pendapat
itu didasarkan atas informasi dari
kitab Pararaton (Pitono, 1966).
Namun berdasarkan isi Prasasti
Dharmmasraya petunjuk tersebut
tidak tampak indikasi pendudukan
‘Sinhasari atas Malayu’, seperti
tercantum dalam kalimat “Seluruh
rakyat Malayu dari keempat kasta
bersukacita, terutama rajanya Srimat
TribhGwanaraja Mauliwarmmadewa”
pada Prasasti Dharmmmasraya. Arca
Amoghapasa yang dikirim oleh
Kértanagara ditemukan kembali di
Rambahan yang letaknya sekitar 4
km ke arah hulu dari Padangroco.
Meskipun ditemukan terpisah,
namun berdasarkan isi Prasasti
Dharmmasraya yang dipahatkan
pada bagian lapik arca, arca
Amoghapasa yang ditemukan di
Rambahan ternyata merupakan
pasangannya.

Arca Amoghapasa berangka

tahun 1347 M yang ditemukan di
Rambahan pada sekitar tahun
1800-an (Krom 1912:48) memberikan
pentunjuk bahwa pada tahun
tersebut yang berkuasa di daerah itu
(Malayu-Dharmmasraya) adalah Sri
Maharaja Adityawarmman, upacara
yang bercorak tantrik, pendirian
arca Buddha, dan pemujaan

kepada Jina. Informasi yang terdiri
Adityawarmman, upacara yang
bercorak tantrik, pendirian arca
Buddha, dan pemujaan kepada Jina.

Adityawarmman, upacara yang
bercorak tantrik, pendirian arca
Buddha, dan pemujaan kepada Jina.
Informasi yang terdiri dari 27 baris
itu 